BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Listrik merupakan suatu hal umum bagi manusia di masa sekarang.
Dengan berkembangnya teknologi, listrik memiliki banyak kegunaan bagi
manusia. Salah satu keberadaan listrik yang bisa kita rasakan adalah listrik
yang ada di rumah. Adanya listrik berguna untuk berbagai hal seperti,
penerangan, sistem HVAC (Heating Ventilation and Air Conditioner), dan
peralatan elektronik lainnya. Namun, dengan kemajuan teknologi ini, manusia
terkadang kurang bijak dalam menggunakan listrik, sehingga terjadi
pemborosan energi dan kenaikan biaya tarif listrik. Maka dari itu, perlu

adanya sistem pemantauan dalam menggunakan listrik [1].

Sistem pemantauan listrik tersebut berguna untuk semua tipe bangunan,
salah satunya rumah tinggal. Pada tiap bangunan rumah tinggal yang
menggunakan listrik, terdapat alat yang berfungsi untuk mengukut
penggunaan energi listrik dalam satuan kWh atau daya listrik yang telah
digunakan dalam rumah tersebut. kWh meter berfungsi dengan menghitung
daya seluruh alat yang terhubung dengan listrik tersebut. Namun, alat tersebut
memiliki kekurangan. Kekurangannya ialah kWh meter hanya menampilkan
nilai kWh yang tertera pada meterannya langsung sehingga penghuni jarang

untuk menyadari kWh yang tertera pada meteran tersebut [2].

Berdasarkan dari laporan kementerian ESDM direktorat jendral
ketenagalistrikan tahun 2020, terlampirkan data tingkat rasio elektrifikasi tiap
provinsi di Indonesia pada tahun 2020. Rasio elektrifikasi merupakan rasio
antara rumah tangga yang menggunakan listrik yang berasal dari PLN dengan
non-PLN. Pada Gambar 1.1, ditunjukkan bahwa provinsi dengan rasio
terendah adalah provinsi NTT dengan 87,62% dan rasio tertinggi ada pada
provinsi Bali dengan 100%. Data tersebut menunjukkan bahwa Indonesia

masih bergantung pada PLN sebagai sumber penghasil listrik [3].
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1 Aceh 1,354 192 aTe 1,354 523 & 69
2 Surmalers Lilaea 3538 g6 T 6208 3. 05 53T &0 o9
3 Surnabera Baral 1 .2392 545 10,508 1313581 &0 30
4 R 1671 804 149130 1,825,517 9,75
5 Kepulauan Riau 535 512 407 545,400 99,08
& Sumalera Selalan 2052 381 38 300 2118128 28 &1
T iy B20 038 4T 628 S50 B40 &0 80
8 Bengkuhi 545 ey L] 551 586 969,99
g R 447 B4 ; 447 B8S 59,60
10  Lampung 2 154 BRI &0 D 2 2A5 D45 £ Bl
1" Dl Jakaria J08T B2 120 3082 245 &0 5
12 Bamlen A W64 478 - 3984871 99,59
13 Jawa Barak T4 670 218 as&n 14 TTE 258 &0 88
14 Jawa Tengah 0505 022 - 0 B0 011 0 5
15 D0 Yogyakana 1207 175 154 534 1,355 844 0 5
16 Jawa Tiewr 1307377 102 597 11 541 867 98 65
17 B 1263423 ; 1263423 100,00
18 Musa Tenggara Barsd 1 500 537 2.7 0514 004 0 B8
18 Nusa Tenggara Temur B87 622 a1 T2 1425 848 ar 62
20 Kahimanlan Baral T 167 542 8008 1258 624 98 65
21 Kalimantan Tengah 601 386 56,654 662 714 94,68
2 Kahmanian Selatan 1180 728 4 165 1186012 5 5
23  Kahmanian Timus 1.012 538 sB.817 1072571 o060
24 Kahimanlan Litara 150 a5 3N 1600224 BT
25 Sulawesi Ulara 676471 4882 581 401 96,99
M Sulawesi Tengah G971 268 4 B4l TOT 835 98X
FL) Sulawe Selatan 223078 58 655 2201 O7R o0 o0
2 Sulwwesi Tenggara G0 e 51813 683 106 9581
20 Sulawesi Barat 278 631 74342 353 964 9,72
30  Gorontako 281480 1530 283 148 o e
i Peabubow 255 335 13 088 402 247 a1 &3
32 Makikii Uiara 261472 47 640 I 142 0, 5
33 Papua Baral 217134 33718 250877 99,99
M Papucs 415 B45 354 TTT A6 163 a4 42

Gambar 1.1. Data Rasio Elektrifikasi Tiap Provinsi di Indonesia Tahun 2020
[3]

Dalam tugas akhir ini, telah dibangun sebuah prototipe sistem pemantauan
penggunaan energi listrik. Sistem tersebut dapat mengukur seberapa besar
daya yang ketika sistem baik terhubung dengan beban maupun tidak dan dapat
menghitung berapa biaya yang semestinya dikeluarkan berdasarkan nilai daya
tersebut. Hasil pengukuran tersebut dapat terkirim dan ditampilkan pada LCD.
Perbedaan dari sistem yang telah dibuat dibanding dengan penelitian lain

adalah sistem tersebut dibuat lebih kompleks dan sistem pada Arduino dapat
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diatur untuk hasil tampilan yang ditunjukkan. Keuntungan dari sistem yang
telah dibuat adalah sistem dapat mudah untuk diperhatikan isinya, dapat diatur

sistemnya, dapat memudahkan dalam pengaturan jika terdapat permasalahan

[2] [4] [5].

1.2 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari tugas akhir ini, maka batasan masalahnya,

yaitu:
1. Sistem yang dibangun berupa sebuah sistem pemantauan listrik

2. Mikrokendali dan sensor yang digunakan adalah Arduino UNO,

Arduino IDE, sensor tegangan, dan sensor arus

3. Pengujian dilakukan secara sampling terhadap peralatan-peralatan
elektronik dalam kurun waktu 1 jam dengan pengambilan data dalam jeda

waktu 10 detik tiap data sesuai variabel yang dibutuhkan

4. Pengambilan data dilakukan dengan 2 kondisi: saat sistem dihubungkan
dengan perangkat elektronik dan saat sistem tidak dihubungkan dengan

alat elektronik

5. Variabel-variabel yang akan dianalisis adalah tegangan, arus, daya,

energi, dan biaya listrik

6. Hasil dari sistem ditampilkan pada LCD

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada pengerjaan tugas akhir ini adalah:

Bagaimana merancang bangun dan menganalisis sistem pemantauan

konsumsi energi listrik?
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1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan pada pengerjaan tugas akhir ini adalah:

Merancang bangun dan menganalisis sistem pemantauan konsumsi

energi listrik

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat pada pengerjaan tugas akhir ini adalah:

1. Sistem yang sudah dibangun dapat diimplementasikan secara nyata,

sehingga penghuni dapat memantau penggunaan listrik

2. Penghuni dapat mengetahui potensi penghematan energi listrik

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada tugas akhir ini, yaitu:
1. BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang permasalahan, Batasan masalah, rumusan

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan
2. BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan penelitian sebelumnya dan teori teori yang mendukung
pengerjaan tugas akhir seperti alat mikrokendali, sistem komunikasi,

sensor, perangkat lunak, dan standar terkait konsumsi energi listrik
3. BAB Il METODE PERANCANGAN DAN EKSPERIMEN

Dalam bab ini, disebutkan tentang alat dan bahan yang digunakan serta
blok diagram dari sistem pemantauan energi listrik. Selain itu juga teknik

dalam pengambilan data atau sampel juga dibahas dalam bab ini
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4. BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini membahas mengenai prototipe sistem pemantauan konsumsi

energi listrik dan juga hasil pengambilan data dari prototipe tersebut.
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis yang sudah
dilakukan. Selain itu, saran mengenai perbaikan dalam pengerjaan tugas

akhir ini juga diberikan.
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